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ABSTRAK 

Mhd Farhan Putra Tomewi 

(2019/19059218) 

: Pengaruh Servitization Dan Operational Risk 

Terhadap Firm Performance Dengan Type Industry 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Sektor Industri 

Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

Dosen Pembimbing : Prof. Erni Masdupi, SE, M.Si., Ph.D 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) servitization terhadap kinerja 

perusahaan, (2) risiko operasional terhadap kinerja perusahaan, (3) tipe industri sebagai variabel 

moderasi antara servitization dan kinerja perusahaan, serta (4) tipe industri sebagai variabel 

moderasi antara risiko operasional dan kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor 

industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2023. Penelitian 

ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Penentuan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 10 

perusahaan dengan total 184 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

analisis regresi moderasi dengan pendekatan regresi moderasi menggunakan program IBM 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) servitization berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan, (2) risiko operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan, 

(3) tipe industri memoderasi hubungan antara servitization dan kinerja perusahaan, dan (4) tipe 

industri tidak memoderasi hubungan antara risiko operasional dan kinerja perusahaan. Temuan 

ini menekankan pentingnya strategi layanan dan pengelolaan risiko yang disesuaikan dengan 

karakteristik industri dalam meningkatkan kinerja perusahaan di sektor otomotif.  

 

Kata kunci: Servitisasi, Risiko Operasional, Tipe Industri, Kinerja Perusahaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang berlangsung pesat, sektor 

otomotif menghadapi persaingan yang semakin ketat dan dinamis, baik di tingkat 

domestik maupun global. perusahaan otomotif dituntut untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, regulasi lingkungan, serta preferensi konsumen yang semakin 

kompleks. Seperti tren elektrifikasi kendaraan, otomatisasi, dan keberlanjutan menjadi 

faktor pendorong utama yang mengubah cara perusahaan beroperasi dan bersaing di 

industri ini. Di tengah tekanan tersebut, perusahaan otomotif tidak bisa hanya 

mengandalkan keunggulan produk secara konvensional. Inovasi dan diferensiasi menjadi 

kunci untuk bertahan dan berkembang. Salah satu strategi yang mendapatkan perhatian 

besar dalam beberapa tahun terakhir adalah servitization, yaitu proses di mana 

perusahaan tidak hanya menjual produk fisik, tetapi juga menawarkan layanan tambahan 

yang memberikan nilai lebih kepada pelanggan. 

Industri otomotif global saat ini tengah mengalami transformasi signifikan dengan 

semakin banyak perusahaan yang mengadopsi strategi servitization. Di Indonesia, tren ini 

juga terlihat jelas, terutama selama tahun 2020 yang menyebabkan penurunan signifikan 

pada penjualan kendaraan. Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor 

Indonesia (GAIKINDO), penjualan mobil secara wholesales (distribusi dari pabrik ke 

dealer) sepanjang tahun 2020 hanya mencapai 532.027 unit, jauh menurun dibandingkan 

dengan tahun 2019 yang mencapai 1.030.126 unit. Rata-rata, pada tahun 2019 pabrikan 

otomotif GAIKINDO mampu menjual sekitar 80.000 hingga 90.000 unit per bulan. 
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Namun, situasi berubah drastis pada tahun 2020, di mana terjadi penurunan penjualan 

sebesar 48,35%. Penurunan paling tajam terjadi pada april 2020, ketika industri otomotif 

hanya mampu mengirimkan 7.868 unit mobil baru, jauh di bawah rata-rata penjualan 

bulanan sebelumnya.. Permintaan terhadap layanan purna jual tetap menunjukkan 

kontribusi yang signifikan. PT Isuzu Astra Motor Indonesia mencatatkan penurunan 

penjualan sebesar 37,8%, sementara layanan purna jual perusahaan hanya mengalami 

penurunan yang lebih rendah (Bisnis.com, 2020). 

Servitization dalam industri otomotif dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, 

seperti layanan purna jual (after sales service), pembaruan perangkat lunak kendaraan 

secara berkala (over the air updates), layanan berbasis langganan (subscription based 

services), serta perbaikan dan pemeliharaan (repair and maintenance). Strategi ini 

memungkinkan perusahaan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, 

menciptakan loyalitas, dan membuka aliran pendapatan baru yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi servitization 

cenderung memiliki tingkat retensi pelanggan yang lebih tinggi dan lebih mampu 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar (Kowalkowski et al., 2017). 

Di industri otomotif, risiko operasional memegang peranan penting, terutama 

dalam mendorong inovasi dan menghadapi persaingan. Risiko ini mencakup kegagalan 

proses internal, manusia, sistem, gangguan produksi, kegagalan teknologi, serta 

ketidakefisienan rantai pasok yang dapat menyebabkan kerugian finansial. Risiko 

operasional yang signifikan sering kali melibatkan kebutuhan investasi besar, 

penyesuaian rantai pasok, dan pengembangan keahlian tenaga kerja. Menurut Altaf et al. 

(2022), risiko operasional yang tidak terkendali dapat meningkatkan biaya operasional 
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dan menurunkan profitabilitas perusahaan. Pendekatan yang tepat dalam pengelolaan 

risiko ini menjadi kunci untuk memastikan efisiensi, stabilitas, dan keberlanjutan bisnis 

dalam jangka panjang. 

Risiko operasional memainkan peran penting dalam mendukung inovasi, terutama 

di industri otomotif yang sangat kompetitif. Risiko operasional mencakup berbagai 

tantangan, seperti gangguan rantai pasok, perubahan regulasi, atau kegagalan teknologi, 

yang dapat memengaruhi keberhasilan pengembangan produk baru dan layanan berbasis 

teknologi. Dengan mengelola risiko operasional secara efektif, perusahaan dapat 

menciptakan peluang untuk inovasi yang mendukung keunggulan kompetitif. Perusahaan 

otomotif biasanya memiliki potensi pertumbuhan yang lebih besar jika mereka 

berkonsentrasi pada investasi dalam R&D. Namun, investasi ini tidak terlepas dari risiko 

operasional, seperti keterlambatan proyek atau kegagalan teknologi. Perusahaan dapat 

meminimalkan dampak risiko dan memastikan bahwa inovasi yang dibuat mampu 

memberikan nilai tambah sekaligus mendukung daya saing mereka di pasar yang dinamis 

dengan menggunakan pendekatan perencanaan strategis dan pengelolaan risiko yang 

terstruktur. Oleh karena itu, risiko operasional bukan hanya tantangan tetapi juga dapat 

mendorong inovasi di pasar yang terus berkembang. 

Penerapan servitization dan operational risk dalam sektor otomotif tidak selalu 

berjalan mulus. Industri ini memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi, mulai dari rantai 

pasok global yang panjang, ketergantungan pada suku cadang dan bahan baku, hingga 

regulasi ketat terkait emisi dan keselamatan. Di samping itu, konflik logika dominan 

(dominant logics conflict) sering kali muncul dalam perusahaan yang berusaha 

menggabungkan pendekatan berbasis produk dengan layanan, seperti yang diungkapkan 
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oleh Huang et al. (2020). Seperti, fokus perusahaan yang terlalu kuat pada efisiensi 

produksi dapat bertabrakan dengan kebutuhan untuk berinovasi dalam pengembangan 

layanan, yang memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada 

pelanggan. Konflik ini, jika tidak ditangani dengan bijak, dapat menghambat kemampuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan model bisnis yang berbasis layanan yang semakin 

penting di industri otomotif. 

Tipe industri dalam sektor otomotif dalam penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan rata-rata hasil penjualan perusahaan. Perusahaan yang memiliki rata-rata 

penjualan di atas rata-rata keseluruhan perusahaan dalam sektor otomotif dikategorikan 

sebagai high profile industri dan diberi kode 1, sementara perusahaan dengan rata-rata 

penjualan di bawah rata-rata dikategorikan sebagai low profile industri dan diberi kode 0. 

Klasifikasi ini digunakan untuk melihat apakah skala penjualan dapat memoderasi 

pengaruh antara servitization dan risiko operasional terhadap kinerja perusahaan. 

Perusahaan dalam kategori high profile umumnya memiliki volume penjualan yang 

besar, yang mencerminkan tingginya permintaan pasar serta kapabilitas operasional yang 

lebih mapan, sehingga dinilai lebih mampu dalam mengadopsi strategi berbasis layanan 

atau servitization dan dalam mengelola risiko operasional secara efisien. Sebaliknya, 

perusahaan dalam kategori low profile dengan skala penjualan lebih rendah cenderung 

menghadapi keterbatasan sumber daya, yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan 

strategi servitization maupun pengendalian risiko. Oleh karena itu, tipe industri 

berdasarkan skala penjualan ini menjadi penting untuk dianalisis sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara strategi perusahaan dan kinerja keuangan (Zuhroh dan 

Sukmawati, 2003). 
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Penelitian ini juga mempertimbangkan ukuran perusahaan size sebagai variabel 

kontrol, mengingat perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki 

sumber daya dan akses pembiayaan yang lebih baik, sehingga lebih siap dalam 

mengimplementasikan strategi servitization maupun menghadapi risiko operasional. 

Temuan empiris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan dengan aset besar memiliki kapabilitas yang lebih baik dalam memanfaatkan 

peluang dan mengelola tantangan bisnis, termasuk dalam menjalankan transformasi 

layanan. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi, servitization terbukti berpengaruh 

positif signifikan terhadap return on assets (ROA), yang merepresentasikan profitabilitas 

perusahaan. Sementara itu, risiko operasional memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja, menunjukkan bahwa inefisiensi dalam biaya operasional dapat menekan 

laba. Tipe industri terbukti memoderasi pengaruh servitization terhadap kinerja, namun 

tidak signifikan dalam memoderasi pengaruh risiko operasional. Selain itu, variabel 

kontrol size menunjukkan hubungan positif yang signifikan, yang memperkuat 

pentingnya memperhitungkan skala perusahaan dalam analisis ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2020) menemukan bahwa 

servitization memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Temuan mereka 

mengindikasikan bahwa melalui servitization, perusahaan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang kebutuhan pelanggan yang dapat mendukung pencapaian kinerja 

yang lebih baik. Dalam konteks sektor industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), implementasi servitization berpotensi memberikan manfaat serupa. 

Tetapi proses ini dapat menghadirkan tantangan terkait risiko operasional yang perlu 



6 
 

dikelola dengan hati-hati. Selain itu, jenis industri dapat bertindak sebagai variabel 

moderasi yang memengaruhi hubungan antara servitization, risiko operasional, dan 

kinerja perusahaan. 

Perbedaan utama antara penelitian Huang et al. dan penelitian ini terletak pada 

pengujian variabel operational risk sebagai faktor independen yang juga mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan tipe industri sebagai 

variabel moderasi, yang memungkinkan analisis lebih dalam, dalam konteks industri 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

sejauh mana servitization dan operational risk berinteraksi dengan tipe industri untuk 

memengaruhi kinerja perusahaan secara lebih spesifik dalam sektor otomotif di 

Indonesia. Sebagai salah satu sektor unggulan di Bursa Efek Indonesia (BEI), industri 

otomotif menghadapi tantangan untuk menjaga kinerja perusahaan di tengah tekanan 

pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

servitization dan operational risk memengaruhi kinerja perusahaan, serta bagaimana 

karakteristik industri dapat memperkuat atau melemahkan hubungan ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh servitization dan operational risk terhadap kinerja 

perusahaan otomotif di BEI, dengan mempertimbangkan peran type industry sebagai 

variabel moderasi, sehingga dapat memberikan wawasan strategis bagi pengelolaan dan 

pengembangan bisnis di sektor ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Servitization dan Operational Risk terhadap Firm 

Performance dengan Type Industry sebagai Variabel Moderasi pada Sektor Industri 

Otomotif yang Terdaftar di BEI”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Industri otomotif menghadapi tekanan besar dari globalisasi, perkembangan 

teknologi, dan perubahan preferensi konsumen, yang mengharuskan perusahaan 

berinovasi melalui strategi servitization untuk mempertahankan daya saing. 

2. Penurunan signifikan pada penjualan kendaraan akibat perubahan kondisi ekonomi 

global mendorong perusahaan otomotif untuk mencari sumber pendapatan alternatif, 

seperti melalui layanan tambahan (after-sales service). 

3. Risiko operasional, seperti gangguan rantai pasok, perubahan regulasi, dan kegagalan 

teknologi, menjadi hambatan dalam penerapan strategi inovatif dan dapat 

menurunkan profitabilitas perusahaan di sektor otomotif. 

4. Terdapat kesenjangan dalam adopsi strategi servitization antara tipe industri, di mana 

perusahaan kendaraan niaga lebih cepat mengadopsi layanan berbasis digital 

dibandingkan perusahaan kendaraan pribadi, menunjukkan perlunya pendekatan 

berbeda dalam pengelolaan setiap tipe industri. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, terarah, dan tidak meluas, peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian pada Pengaruh servitization dan operational risk 

terhadap performance dengan type Industry sebagai variabel moderasi serta size sebagai 

variabel kontrol pada sektor industri otomotif yang terdaftar di BEI. Ruang lingkup 

penelitian difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor industri otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019-2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh servitization terhadap firm performance pada perusahaan sektor 

industri otomotif yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana pengaruh operational risk terhadap firm performance pada perusahaan 

sektor otomotif yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah type industry dapat memoderasi hubungan antara servitization dan firm 

performance pada perusahaan sektor industry otomotif yang terdaftar dalam BEI? 

4. Apakah type industry dapat memoderasi hubungan antara operational risk dan firm 

performance pada perusahaan sektor industry otomotif yang terdaftar dalam BEI? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini dapat dirincikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh servitization terhadap firm performance pada sektor 

industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk menganalisis pengaruh operational risk terhadap firm performance pada sektor 

industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk menganalisis pengaruh servitization terhadap firm performance dengan type 

industry sebagai variabel moderasi pada sektor industry otomotif. 

4. Untuk menganalisis pengaruh operational risk terhadap firm performance dengan 

type industry sebagai variabel moderasi pada sektor industry otomotif. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan, di antaranya: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan literatur mengenai pengaruh servitization dan 

operational risk terhadap firm performance, terutama dengan mempertimbangkan 

peran type industry sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi perusahaan, memberikan panduan praktis kepada perusahaan otomotif mengenai 

penerapan strategi servitization untuk meningkatkan nilai tambah produk melalui 

layanan yang relevan dengan kebutuhan pelanggan. 

3. Bagi akademis, menambah literatur ilmiah terkait pengaruh servitization dan 

operational risk terhadap firm performance, terutama di sektor industri otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servitization dan operational 

risk terhadap firm performance, dengan type industry sebagai variabel moderasi, dan size 

sebagai variabel kontrol, pada perusahaan sektor industri otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Pada penelitian ini profitabilitas diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA). Berdasarkan analisis data serta interpretasi dari 

penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis pertama 

diperoleh hasil bahwa servitization berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

firm performance yang diproksikan dengan ROA. Semakin tinggi penerapan 

layanan, semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan. 

2. Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis kedua 

diperoleh hasil bahwa operational risk berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap firm performance yang diproksikan dengan ROA. Risiko operasional 

yang tinggi dapat menurunkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan. 

3. Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis ketiga 

diperoleh hasil bahwa type industry memoderasi pengaruh servitization terhadap 

firm performance yang diproksikan dengan ROA. Dampak positif servitization 

lebih kuat pada industri kendaraan dibandingkan komponen otomotif. 

4. Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk hipotesis keempat 

diperoleh hasil bahwa type industry tidak memoderasi pengaruh operational risk 
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terhadap firm performance yang diproksikan dengan ROA. Risiko operasional 

berdampak negatif secara konsisten tanpa memandang jenis industri. 

5. Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian untuk variabel kontrol 

diperoleh hasil bahwa size (ukuran perusahaan) berpengaruh positif terhadap 

firm performance yang diproksikan dengan ROA. Perusahaan yang lebih besar 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi perusahaan otomotif, penerapan strategi servitization perlu diperluas dengan 

pengembangan layanan berbasis teknologi seperti digital customer service, sistem 

langganan (subscription-based services), serta peningkatan layanan purnajual guna 

mendorong loyalitas pelanggan dan mendukung profitabilitas jangka panjang. 

2. Bagi manajemen, perlu dilakukan penguatan sistem pengendalian internal dan 

manajemen risiko untuk menekan dampak negatif dari operational risk, seperti 

dengan digitalisasi proses produksi, automasi sistem pelaporan, serta perbaikan 

manajemen rantai pasok. 

3. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengevaluasi strategi bisnis perusahaan otomotif, khususnya dalam menilai sejauh 

mana perusahaan mampu mengelola layanan, risiko operasional, dan memanfaatkan 

skala perusahaan untuk mendukung kinerja keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel dalam penelitian 

seperti menambahkan indikator kinerja keuangan lainnya (ROE, NPM, GPM), 
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menggunakan ukuran risiko non-keuangan (seperti risiko lingkungan atau reputasi), 

serta membandingkan antar sektor industri manufaktur lainnya untuk menguji 

generalisasi dari temuan ini. 
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